buletin |
agronomi

ihun 1987
erapa hasil
ang, padi,
Pasca Sar- ‘ Vol. XVH No.2 : Desember 1986
ISSN No. 216 — 3403
Redaksi -

1§1 Hal
(Content)

1. Pengaruh Tumpangsari Jégung dan Pemberian Mulsa terhadap Produksi Tanaman Kentang
(Corn Intercropped and Mulching Effects on Potato Yield) — Toto Sutater, J. Wiroatmodjo,
S. Solahuddin, L I. Nasoetion, M.A. Nur dan A. Bey

2. Studi Perbanyakan Mikro Anyelir (Dignthus caryophyllus L.) Dalam Usaha Penyediaan Bibit
Tanaman Hias Anyelir. (The Micropopagation of Carnation (Dianthus caryophyllus 1.) to
Supply Carnation Seedlings) — Andri Ernawati dan Livy Winata Gunawan . .. .......... 7

3. Pengaruh Bobot Bibit Terhadap Pertumbuhan, Hasil dan Kualitas Umbi Suweg (dmorphophal-
Ius campanularus Bl.) pada Berbagai Umur. (Effect to Weight of Seed Corm on Growth,Yield
and Tuber Quality of Elephant Yam (Amorphophallus campanulatus B1.) at Different Ages)—-
S. Soemone, J.S. Baharsjah, J. Wiroatmodjo dan S. Tjitrosoedirdjo .............. eves 17

4. Kompetisi antara Teki (Cyperus rotundus 1.) dan Gelang (Portulaca oleracea L.) dengan Ta-
naman Hortikultura. (Competition Between Nutsedge (Cyperus rotundus 1..) and Pusley (Por-
fielaca oleracea 1..) with Horticultural Crops) — M. Handayaningsih, Rosilawati, L H, Utomo
danA.P. Lontolr . . . .. e e e e e e 24

5. Analisis Stabilitas Hasil Beberapa Varietas Padi di Berbagai Lingkungan. (Stability Analyses
for Yield of Several Rice Varieties in Different Environment) — Astanto Kasno dan Ahmad
Ansori Mattiik . . . .. e e 30

JURUSAN BUDI DAYA PERTANIJAN
FAKULTAS PERTANIAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR




Bul. Agr. Vol. XVHi No. 2

PENGARUH TUMPANGSARI JAGUNG DAN PEMBERIAN MULSA
TERHADAP PRODUKSI TANAMAN KENTANG

CORN INTERCROPPED AND MULCHING EFFECTS ON POTATO YIELD
Oleh :

Toto Sutaterl), N A Wiroahnodjoz), S. Solahuddinz), Ll Nasurionz), M.A. Nur? dan A. Beyz)

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out the effect of comn spacings in intercropping systems and mul-
ching on potato tuber yield. Three factors examined were potato varieties, corn row spacings and mulcing. The
experiment was conducted at Cisarua at abour 900 m above sea level. The results showed that corn intercropped
at 2.25 m spacing did not decrease potato yield significantly but corn intercropped at 1.50 m spacing did. Corn
shading at close row spacing reduced yield by decreasing the tuber yield of medium and big size. Mulching in-
creased yield by rising the tuber yield of medium and big size, and decreased tuber yield .

RINGKASAN

Percobaan faktorial yang meliputi varietas, jarak barisan jagung dalam sistem tumpangsari dan mulsa ber-
tujuan mengetahui pengaruh faktorfaktor tersebut terhadap hasil umbi tanaman kentang. Percobaan dilaksana-
l kan di Cisarua pada ketinggian sekitar 900 m di atas permukaan laut dengan rancangan lingkungan acak ke-
lompok. Hasil percobaan menunjukkan bahwa pada sistem tumpangsari dengan jarak barisan jagung 2.25 m
tanaman kentang cukup toleran terhadap naungan jagung, namun pada jarak barisan jagung 1.5 m dalam
sistem tumpangsari terjadi penurunan hasil umbi secara nyata terutama pada umbi berukuran sedang dan besar.
Pemberian mulsa meningkatkan hasil umbi kentang secara nyata, peningkatan hasil terutama terjadi pada um-
{  bi yang berukuran sedang dan besar.Sedangkan pada umbi yang berukuran kecil hasilnya menurun dengan pem-

berian mulsa.

PENDAHULUAN

Tanaman kentang termasuk kelompok tanaman C,
yang mempunyai titik kejenuhan radiasi rendah (FAO,
1978). Dengan demikian tanaman ini toleran terhadap
naungan sampai derajat naungan tertentu,

Mengingat bahwa untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi dan bibit masih diperlukan impor (BPS, 1981)
guna mencukupi kebutuhan sendiri diperlukan beberapa
usaha antara lain dengan memperluas areal pertanaman
atau intensifikasi pengusahaan lahan. Salah satu usaha
yang perlu ditempuh adalah sistem tumpangsari dengan
tanaman yang bertajuk lebih tinggi. Dengan tumpangsari
maka kebutuhan bibit per hektar menjadi lebih sedikit
" dibandingkan pada pertanaman tunggal yang memerlu-
kan bibit menurut Sunarjono (1975) mencapai 1.2 ton
per ha, Kebutuhan bibit yang relatif sedikit akan ter-
jangkau oleh petani bermodal kecil, karena biaya bibit
pada pertanaman kentang monokultur sekitar separuh
dari biaya produksi. Manipulasi lingkungan dengan tum-
pangsari perlu dikembangkan untuk dataran tinggi dan
medium dimana tanaman pokok adalah palawija.

Umbi kentang merupakan organ yang terbentuk
di dalam tanah sehingga pertumbuhan dan pembesaran-

1) Staf Peneliti Agronomi Balithort. Lembang
2) Masing-masing Staf IPB, Bogor

nya dipengaruhi oleh struktur tanah. Penggunaan mulsa
diduga akan menghindarkan proses pemadatan tanah dan
kondisi tanah tetap lembab sehingga tanah tetap gembur
serta tidak menghambat pertumbuhan dan pembesaran
umbi tanaman kentang.

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengeta-
hui pengaruh tumpangsari jagung dan pemberian mulsa
terhadap hasil umbi tanaman kentang.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Cisarua pada ketinggian
900 m di atas permukaan laut. Percobaan faktorial me-
liputi varietas (V), jarak barisan jagung dalam sistem
tumpangsari (J) dan mulsa (M). Varietas yang digunakan
adalah Granola (V,) dan Nahdo (V;). Jarak barisan ja-
gung adalah 1.5 (J,), 2.25m (J;) dan 3.0 m (J5) dimana
dalam sistem tumpangsari kentang ditanam di antara ba-
risan jagung dengan jarak antara guludan 75 cm dan da-
lam guludan 25 cm. Pemberian mulsa mencakup tanpa
(Mo) dan dengan mulsa (M, ) jerami 10 ton per hektar.
Rancangan lingkungan yang digunakan adalah acak ke-
lompok dengan ulangan tiga buah dan ukuran petak 3.5
X 6,75 m?.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hlim Mikro

Intensitas radiasi yang tercatat di stasiun peng-
amatan terdekat menunjukkan nilai yang relatif rendah.
Radiasi rata-rata harian selama percobaan berlangsung
pada bulan Agustus, September, Oktober dan Nopem-
ber 1984 berturut-turut 169, 203, 190 dan 199 kalori/
cm? per hari,

Data suhu tanah dan suhu udara di atas tajuk ta-
naman kentang disajikan dalam Tabel 1, Kerapatan baris-
an jagung dalam sistem tumpangsari tidak berpengaruh
nyata terhadap suhu tanah kedalaman 5 ¢m. Dalam pe-
nelitian sebelumnya yang dilaksanakan di Bogor (Su-
tater, 1985), dimana suhu lingkungan tinggi, barisan ja-
gung yang rapat dalam sistem tumpangsari berpengaruh
nyata terhadap suhu tanah. Penurunan suhu tanah akibat
peningkatan populasi tanaman jagung juga dilaporkan
oleh Colville (1968), dan penaungan permukaan tanah
memupakan penyebab terjadinya penurunan suhu tanah
(Rosenberg, 1974),

Pemberian mulsa menaikan suhu tanah pagi hari
rata-rata 0,3°C, menurunkan suhu tanah siang hari dan
sore hari berturut-turut 1.3°C dan 1.0°C. Penurunan
suhu tanah akibat pemberian mulsa tidak setinggi angka
yang dilaporkan Suwardjo (1981) sebesar 2 — 6°C dan
Midmore (1983) sebesar 5 — 7°C. Rendahnya penurun-
an suhu tanah yang terjadi karena selama berlangsungnya
percobaan curah hujan dan hari hujan cukup tinggi.

Suhu udara di atas tajuk kentang pada pagi hari ti-
dak dipengaruhi secara nyata oleh sistem tumpangsari
dan pemberian mulsa, namun ada kecenderungan sema-
kin rendah suhu udara di atas tajuk kentang dengan se-
makin rapatnya barisan jagung. Pada siang hari barisan
jagung dalam sistem tumpangsari berpengaruh nyata ter-
hadap suhu udara di atas tajuk tanaman kentang. Pada
tumpangsari dengan jarak barisan jagung 1.5 m menun-
jukkan suhu udara di atas tajuk kentang 0.21°C lebih
rendah dibanding pada perlakuan jarak barisan jagung

2.25 m dan 0,3°C lebih rendah dibanding pada perlaku-
an jarak barisan jagung 3.0 m. Pemberian mulsa sedikit
menaikkan suhu udara di atas tajuk kentang pada siang
hari, hal ini diduga akibat pemantulan radiasi oleh mulsa
yang lebih besar dibandingkan pemantulan oleh tanah
yang tidak bermulsa.

Jumlah Batang per Rumpun

Tabel 2 menunjukkan bahwa antar perlakuan yang
dicobakan tidak menunjukkan perbedaan pengaruh yang
nyata terhadap jumlah batang per rumpun baik yang di-
sebabkan oleh varietas, jarak barisan jagung maupun
mulsa, namun terdapat interaksi antar barisan jagung da-

lam sistem tumpangsari dengan mulsa., Hasil percobaanﬁ

sebelumnya di Muara (Surarter, 1985) pemberian mulsa@ Tabel 1. l,;

meningkatkan jumilah batang per rumpun secara nyata.f ) S

Jumlah Daun % di
Jumlah daun yang diwakili oleh daun batang uta-:

ma menunjukkan adanya pengaruh baik oleh varietas, ja- | (Table 1. T.

rak barisan jagung maupun mulsa, tetapi tidak ada inter- | S

aksi yang nyata, Barisan jagung yang rapat menurunkan | ai

jumlah daun, hal ini menunjukkan adanya gejala proses - P

penuaan yang lebih cepat pada tingkat naungan yang be-

rat. Pemberian mulsa cenderung meningkatkan jumlah

daun; dalam percobaan sebelumnya di Muara (Swsater, .

1985) pemberian mulsa meningkatkan jumlah daun se- (Treatment)

cara nyata dan hal serupa dilaporkan oleh Midmore

(1983).

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman dipengaruhi secara nyata oleh va-
rietas dan jarak barisan jagung, tetapi tidak dipengaruhi
secara nyata oleh mulsa, Varietas Nahdo menunjukkan
tajuk yang rata-rata lebih tinggi daripada varietas Gra-
nola.

Jarak barisan jagung dalam sistem tumpangsari ber-
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, Tajuk tanaman
kentang bertambah tinggi dengan makin beratnya ting-
kat penaungan. Kenaikan tinggi tanaman terjadi karena
perpanjangan ruas batang, terbukti bahwa jumlah daun
tidak bertambah meskipun tinggi tanaman meningkat,
Hubungan antara tinggi tanaman dengan jarak barisan ja-
gung dalam sistem tumpangsari adalah Y = 102,40 —
0.14X + 0.0001 X?, dengan R? = 0.73. Hal ini berarti
bahwa persamaan garis regresi ini dapat menerangkan 73
persen dari keragaman tinggi tanaman,

Diameter Batang

Varietas Nahdo menunjukkan diameter batang yang
iebih kecil dibanding varietas Granola. Jarak barisan ja-
gung dalam sistem tumpangsari dan mulsa tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap diameter batang dan antara fak-
tor yang dicoba tidak terdapat interaksi yang nyata. Ba-
risan jagung yang rapat cenderung memperkecil ukuran
diameter batang. Hasil percobaan sebelumnya di Muara
menunjukkan bahwa penaungan yang berat menghambat
pertambahan diameter batang. Pengecilan ukuran diame-
ter batang terjadi guna mengimbangi pertumbuhan verti-
kal yang dominan akibat penaungan.
Pengisian Umbi

Dari Gambar 1 tampak bahwa kerapatan yang ting-
gi dari barisan jantung menurunkan laju pengisian umbi,
laju pengisian umbi untuk perlakuan J;, J, danJ; ber-
turut-turut adalah 5.4, 6.8 dan 7.3 g per rumpun per
hari.
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Tabel 1. Pengaruh Jarak Barisan Jagung dalam Sistem  Tabel 2. Pengaruh Jarak Barisan Jagung dalam Sistem
. Tumpangsari dan Pemberian Mulsa terhadap Tumpangsari dan Pemberian Mulsa terhadap
Suhu Tanah Kedalaman 5 Cm dan Suhu Udara Jumiah Batang per Rumpun, Jumlah Daun,
di atas Tajuk Tanaman Kentang Tinggi Tanaman dan Diameter Tanaman Ken-
bhle 1. The Effect of C fang
Table 1. e Effect of Corn Spacing in Intercroppin, ..
f pactng . Pping {Table 2. The Effect of Corn Row Spacing in Intercrop
Systems and Mulching on Soil Temperature ing System and Mulching on Stem Number
at 5 cm Depth and Air Temperature above p o g .
Potato Canopy) per Plant, Leaf Number, Stem Height and
] Stem Digmeter of Potato Plant).
Subu Tanah Suhu Udara L
(Soiiutelrjnp:::imre} (Airutc?nperatmé) Jumlah  Jumiah  Tinggi Diameter
Perlakuan Perlakuan batang daun tanaman batang
{Treatment) Pagi Siang Sore Pagi Siang (Treatment}) {Stem (Leat  (Plant Siem
(Morning)  (Noon)  (After  (Moming)  (Noon) number) number)  height) diameter)
aon
o) - {Cmy... ...
o Varietas-(Varieties)
Varietss (Varieties) -V 992 1948  61.32a 7.37
-V 18.79 26.60 2536 2181 24.30 -V 9.64 20.58b  70.75b 6.82
-V, 1881 26.38 2555 2192 24.30 BNJ (HSD} 0.05 t1o 550 0.33
BNJ 0.05 0.01 148 6.78 (.44
(HSD} 0.0t Jarak Barisan Jagung
(Com Spacing)
:éf;l;m;ag""g -y 978 1978 71.04b 6.96
pacing -1 9.79 2000 66.07ab 7.13
-5 18.76 25,56 2561 2166 24.14a N 9.83 2027 6090 7.19
N 18.79 26.42 2536 2186 24.35b BNJ (11SD) 0.05 110 741
N 18.85 26,50 2548 2209 2442 001 9.52
BNJ 005 0.25 Muisa (Mulching)
{HSD) 00!
. - My 9.66 19772 64.00 7.24
Mulsa (Muiching) - M 9.90 20346 6798 695
- M, 18682  27.04b  2596b 2190  24.17a BNJ (HSD}0.05 063
- M, 1893b  2585¢ 2494 2184 2443 0.01
BNJ 0.05 Q.13 0.40 0.39 0.17 Interaksi {Interaction)
(HSD) 001 0.18 0.53 052 0.22
-V tn in tn tn
Interaksi (Interaction) ~ VM tn tn tn tn
-V tn tn * tn to : {/h.lllM tn tn tn tn
- VM tn th tn tn tn ta tn tn tn
~ M tn tn tn fn tn
- VIM tn tn in tn tn

Keterangan: Huruf-huruf yang sama di belakang angka
{Note}  dalam lajur dan faktor yang sama tidak ber-
beda nyata pada taraf 5%; tn = tidak nyata;

* nyata pada taraf 5%

(Numbers followed by same latters are not
significantly different at 5% level of HSD;
tn = non significant; significant at 5% level)

Keterangan: Huruf-huruf yang sama di belakang angka
(Note)  dalam lajur dan faktor yang sama tidak ber-
beda nyata pada taraf 5%; * nyata pada ta-

raf 5%; tn = tidak nyata

{Numbers followed by same letters are not
significantly different at 5% level of HSD;
*significant at 5% level; th - non significant).
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Gambar 1. Hasil Umbi pada Tiga Kerapatan Barisan Jagung dalam Sistem Tumpangsari
{Figure 1.  Tuber Yield of Potato at Three Corn Spacings in Intercropping Systems)

Pemberian mulsa mempercepat pembesaran dan
pengisian umbi tanaman kentang. Nilai laju pengisian
umbi pada perlakuan tanpa mulsa dan dengan mulsa ma-
sing-masing 6.0 dan 7.0 g per rumpun per hari.

Hasil Umbi

Varietas Granola menghasilkan bobot umbi per
rumpun lebih tinggi dibanding varietas Nahdo, Varietas
Granola mempunyai keunggulan dalam menghasilkan
bobot umbi berukuran besar (= 50 g) dimana umbi
berukuran besar merupakan bagian terbesar dari hasil
umbi. Hasil umbi per rumpun juga dipengaruhi secara
nyata oleh jarak barisan jagung dalam sistem tumpang-
sari dan mulsa, namun tidak terdapat interaksi antar
faktor yang dicobakan,
Pertanaman kentang pada barisan jagung yang paling ra-
pat dalam sistem tumpangsari yang dicobakan mengha-
silkan bobot umbi per rumpun paling rendah di antara
perlakuan jarak barisan jagung yang dicobakan. Namun
antara perlakuan jarak barisan jagung 2.25 m dengan 3.0
tidak menunjukkan perbedaan pengaruh yang nyata ter-
hadap bobot umbi per rumpun. Dengan demikian pada
jarak barisan jagung 2.25 m dalam sistem tumpangsari,
tanaman jagung cukup tenggang terhadap naungan ta-
naman jagung. Pada penelitian sebelumnya (Sutater,
1985) pemberian naungan 15 persen tidak berpengaruh
nyata| terhadap hasil umbi tanaman kentang. Ketenggang-

an pada. derajat naungan yang ringan juga ditunjukkan
oleh daun, batang (diameter dan jumlah batang per rum-
pun} dan tinggi tanaman.’

Turunnya hasil umbi pada sistem tumpangsari de-
ngan barisan jagung yang rapat ditunjukkan oleh ber-
kurangnya hasil umbi berukuran sedang dan besar serta
meningkatnya hasil lumbi berukuran keci. Hal ini se-
suai dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa penaung-
an yang berat menurunkan hasil umbi berukuran besar.
dan sedang. Pada sistem tumpangsari berjarak barisan ja-
gung 2.25 m dan penaungan 15 persen (penelitian sebe-
lumnya), hasil umbi total maupun hasil umbi berukuran
besar/sedang tidak dipengaruhi secara nyata.

Pemberian mulsa berpengaruh nyata terhadap hasil
umbi tanaman kentang. Peranan mulsa dalam meningkat-
kan hasil umbi adalah menaikkan hasil umbi berukuran
besar dan sedang yang merupakan penyumbang terbesar
terhadap hasil umbi total. Di samping itu pemberian
mulsa menurunkan hasil umbi berukuran kecil. Hal ini
berlawanan dengan pengaruh naungan terhadap hasil ume
bi. Partisi asimilat di antara umbi sebagian besar diguna-
kan untuk pembesaran umbi berukuran besar dan proses
ini berlangsung lebih cepat pada lahan yang bermulsa,
dengan demikian meningkatnya hasil umbi berukuran
besar akan meningkatkan mutu hasil dengan meningkat-
kan kuantitas hasil yang lebih memenuhi kualitas pasar.
Muilsa menghindarkan pengerasan tanah dan menurun-
kan bulk density, memperbaiki porositas dan menurun-
kan soil resistance (Wade dan Sanchez, 1983) sehingga
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Gambar 2. - Hasil Umbi pada Perlakuan dengan Mulsa (M) dan Tanpa Mulsa (Mg)
(Figure 2. Tuber Yield at Mulching (M) and without Mulching Treatment (M)

Tabel 3. Pengaruh Jarak Barisan Jagung dalam Sistem Tumpangsari dan Pem
berian Mulsa terhadap Bobot Umbi per Tumpun Tanaman Kentang

{Table 3. The Effect of Corn Row Spacings in Intercropping Systems on Potato

Tuber Weight per Plant),
Petlakuan Ukuran Umbi (Tuber Grade)
(Treatments) 20 20-30 g 3050 s0g Total
............ girumpun  (g/plant) . ....... . ...

Varietas (Varieties)

-V, 54.00a 52.39a 118.78 275.61b 500.78b

-V 68.35b 69.17b 107.44 152.56a 408.33a
BN} (HSD) 0.05 2 7.25 40.80 48.51

0.01 368 984 5533

Jarak Barisan Jagung
(Corn spacings)

-~ & 66.10b 53.92a 90.42a 170.75a 381.25a

-1, $6.75a 70.08b 118.67ab 228.83ab 474.33a

— 54.928 80.25b 130.25b 242.67b 508.08b
BNJ (HSD) 0.05 402 10.74 19.24 60.41 52.96

0.01 547 24.74 77.69 68.11

Mulsa (Muiching)

- Mg 69.39h 63.33b 101,614 187.06a 42139

- M, 6378 58.22a 124.61b 241.61b 487.39b
BNJ (HSD) 0.05 271 7.25 12.99 4080 35.77

0.01 368 984 17.62 55.33 48.51

Interaksi (Lnteraction)

- Vi m tn tn tn tn

- VM tn tn m tn tn

— IM n tn n tn tn

— VIM I tn n in tn

Keterangan: Huruf-huruf yang sama di belakang angka dalam lajur dan faktor
yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5%; tn = tidak nyata; * nyata pada taraf 5%

(Numbers followed by same letters are not significantly different at 5% level of
HSD; tn = non significant; *significant at 5% level).
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memudahkan penetrasi akar dan pembesaran umbi. De-
ngan demikian konsumsi energi yang digunakan pem-
besaran umbi untuk menembus lapisan tanah pada tanah
bermulsa lebih sedikit dibanding pada tanah tanpa mul-
sa. Hal ini merupakan salah satu sebab mengapa pemberi-
an mulsa dapat meningkatkan produksi umbi.

Pemberian mulsa meningkatkan bobot umbi per
rumpun sebesar 15.7 persen. Taja, Cadorna, Suetos,
Acasio dan van der Zaag (1984) melaporkan kenaikan
hasil umbi kentang sebesar 18.4 persen akibat pemberian
mulsa. Dalam penelitian ini bibit umbi berukuran sedang
dan besar natk sebesar 51.5 persen dengan pemberian
mulsa dan bobot umbi berukuran kecil turun 162
persen dengan perlakuan yang sama.
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KESIMPULAN

Sistem tumpangsari dengan barisan jagung yang ra-
pat menurunkan hasil umbi tanaman kentang teru
hasil umbi berukuran sedang dan besar. Tanaman ken
tang cukup tahan terhadap naungan tanaman jagung da
lam sistem tumpangsari pada perlakuan dengan jarak ba-
risan jagung 2.25 m.

Pemberian mulsa meningkatkan hasil umbi tanam
an kentang melalui peningkatan hasil umbi berukuran
besar dan sedang, dan pemberian mulsa mengurangi ha
umbi berukuran kecil.
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